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PENGARUH RASIO LIKUIDITAS DAN RASIO SOLVABILITAS TERHADAP
PERTUMBUHAN LABA DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

Jihan Lestiana

Universitas Muhammadiyah Sukabumi
JihanlstnO7@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine how the effect of the liquidity ratio as proxied by the Current Ratio
and the solvency ratio as proxied by Debt to Total Assets on profit growth partially or partially.
Along with the additional moderating variable, namely company size, which will strengthen or
weaken the relationship between the Current Ratio and Debt to Total Assets on profit growth in
food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2017-2021 period. This study uses quantitative research methods with an associative approach.
The research population was 26 companies and 14 companies were used as research samples
with a sample selection technique using purposive sampling technique. Theoretically, it is hoped
that the results of this study can add knowledge and insight into profit growth using financial ratios,
it is also hoped that this research can be useful as a reference source for further research.
Practical usefulness Can be used as additional information in knowing the financial condition of the
company. For investors, as information before making an investment, as well as for creditors, to
find out the company's financial condition before making a loan to the company. For the author, it is
hoped that the results of this study can add to the knowledge of more in-depth research and can be
applied to the theory that has been obtained during learning in college. The results showed that the
Current Ratio and Debt to Total Assets partially had no significant effect on profit growth.
Meanwhile, simultaneously Current Ratio and Debt to Total Assets have a positive effect on profit
growth. Then, the moderating variable shows that company size cannot moderate the relationship
between Current Ratio and Debt to Total Assets on company profit growth.

Keywords: Current Ratio; Debt to Total Assets ; Company Size; Profit Growth

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, didirikannya suatu perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba
yang maksimal. Perusahaan yang memiliki laba yang maksimal menggambarkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan tersebut baik. Laba merupakan keuntungan perusahaan
dari hasil penjualan yang telah dikurangi oleh biaya-biaya maupun hasil dari investasi dari
para investor, semakin tinggi laba yang diperoleh maka menghasilkan pertumbuhan laba
yang baik sehingga menggambarkan bahwa perusahaan tersebut sehat. Dalam
menganalisa kondisi keuangan suatu perusahaan dibutuhkan alat analisis keuangan yaitu
analisis rasio keuangan. Pertumbuhan laba termasuk kedalam rasio pertumbuhan yang
dapat mengukur kinerja perusahaan. Rasio pertumbuhan dapat menggambarkan tingkat
pertumbuhan laba pada perusahaan tiap periode dengan membandingkan laba pada
tahun-tahun sebelumnya (Muliadi, 2019, p. 22). Hal tersebut berguna untuk melihat
besarnya tingkat pertumbuhan laba.

Pertumbuhan laba yang baik, dapat mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai
keuangan yang baik. Seorang manajer keuangan harus mampu memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan dimasa mendatang. Hal tersebut berguna untuk
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan dividennya. (Febriani
et al., 2019, p. 2) menyatakan bahwa, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba adalah tingkat /everage. Tingkat laverage dapat ditinjau dari rasio
likuiditas dan rasio solvabilitas. Kedua rasio tersebut berhubungan dengan /everage
perusahaan karena berkaitan dengan besarnya utang yang digunakan, sehingga
menimbulkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan (Hidayati, 2020, p. 4).
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Berikut kondisi keuangan perusahaan manufaktur subsetor makanan dan minuman
periode 2017-2021 di tinjau dari Current Ratio, Debt to Total Assets dan Pertumbuha
Laba::

30
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-10 / ~—11
-17

-20
Sumber : Data di Olah (2022)
Gambar 1. Rata-Rata Pertumbuhan Laba, Current Ratio (CR) dan Debt to Total
Assets (DAR) Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Periode 2017-2021

Dapat dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan laba
mengalami fluktuasi yang cukup signikan. Pada tahun 2017 perusahaan mengalami
kerugian sebesar -17% dengan Current Ratio sebesar 2,13% dan Dabt to Total Assets
seesar 0,53%. Kemudian, pada tahun 2019 pertumbuhan laba mengalami peningkatan
yang sangat signifikan sebesar 25% diikuti dengan peningkatan Current Ratio. Disisi lain
Debt To Total Assets semakin rendah. Kemudian pada tahun 2021 pertumbuhan laba
perusahaan semakin mengalami kerugian sebesar -11%. Padahal dilihat dari Current
Ratio yang tinggi seharusnya pertumbuhan laba pada pada periode tersebut dapat
dioptimalisasikan dengan maksimal.

Disisi lain, pada penelitian (Simbolon & Miftahuddin, 2021) menyatakan bahwa rasio
likuiditas menggunakan Current Rasio dan rasio solvabilitas menggunakan Debt To Total
Assets berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Namun pada
penelitian yang dilakukan oleh (Zulfikar, 2020) menyatakan bahwa rasio likuiditas
menggunakan Current Rasio dan rasio solvabilitas menggunakan Debt To Total Assets
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Dari hasil penelitian terdahulu, masih terdapat ketidak konsistenan hasil penelitian.
Untuk menjawab ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut, dibutuhkan variabel
moderasi untuk dijadikan bukti apakah variabel rasio lukiditas dan variabel rasio
solvabilitas dapat diperkuat atau diperlemah oleh variabel ini. Variabel moderasi yang
akan di gunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran Perusahaan
dapat berperan dalam meninjau pertumbuhan laba pada perusahaan itu sendiri, semakin
besar perusahaan maka memiliki jangkauan dan pengetahuan serta pengalaman yang
luas untuk meningkatkan perolehan labanya (Dharmos, 2021, p. 3).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio
likuiditas dan rasio sovabilitas terhadap pertumbuhan laba secara parsial maupun secara
simultan dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dalam
memoderasi rasio likuiditas dan rasio solvabilitas terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2017-2021.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan suatu alat ukur terhadap laba yang didapatkan oleh
suatu  perusahaan guna mengidentifikasi kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian serta sektor
usahanya (Kasmir, 2019, p. 107). Disisi lain (Harahap, 2018, p. 309) menyatakan bahwa
pertumbuhan laba yaitu suatu analisa yang membandingkan pos yang sama dalam 2
periode, yang dimana pos tersebut ikut bergerak. (Harahap, 2018, p. 310)
mengemukakan bahwa rasio pertumbuhan laba menunjukkan seberapa mampu
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perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dibanding tahun lalu. Pengukuran
pertumbuhan laba dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y (Pe-D)
= ——=x100

Keterangan:
y = Pertumbuhan laba
Yt = Laba bersih tahun berjalan
Yt-1 = Laba bersih tahun sebelumnya

Rasio Keuangan

(Kasmir, 2019, p. 104) mengemukakan bahwa rasio keuangan adalah kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya. Hasil dari rasio keuangan ini akan terlihat kondisi
kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan (Hery, 2018, p. 138)
mengemukakan bahwa rasio keuangan adalah perhitungan rasio yang menggunakan
laporan keuangan sebagai alat ukur dalam menilai kinerja keuangan dan kondisi
keuangan, serta angka yang didapatkan adalah angka dari hasil perbandingan antar pos-
pos laporan keuangan yang berhubungan yang relvan dan signifikan.

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya yang segera jatuh tempo (Hery,
2018, p. 149). Rasio likuiditas juga sering disebut dengan rasio modal kerja yang dimana
dapat digunakan untuk menilai seberapa likuid suatu perusahaan. (Kasmir, 2019, p. 130)
mengemukakan bahwa, terdapat dua hasil penilaian yang dapat diambil dalam
pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila suatu perusahaan mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya, maka perusahaan tersebut dinyatakan likuid. Begitupun sebaliknya,
apabila suatu perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka
perusahaan tersebut dinyatakan illikuid. Pada rasio likuiditas dapat diproksikan kedalam
Current Ratio, dimana Current Ratio merupakan salah satu jenis pengukuran pada rasio
likuiditas.

Current Ratio
Current Ratio adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendeknya yang akan jatuh tempo pada saat penagihan (Kasmir,
2019, p. 134). Sedangkan dalam (Hery, 2018, p. 152) menyatakan bahwa, Current Ratio
adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
perusahaan yang akan jatuh tempo dengan penggunaan total aset lancar yang tersedia.
(Fahmi, 2012, p. 121) menjelaskan bahwa semakin tinggi jumlah kelipatan aset terhadap
utang lancar, maka semakin besar keyakinan bahwa utang lancar tersebut akan dibayar.
(Kasmir, 2019, p. 135) Adapun rumus yang dapat digunakan dalam Current Ratio
adalah sebagai berikut:

Aset Lancar

= x
Hutang Lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio solvalibilitas atau dapat disebut dengan laverage ratio adalah rasio yang
dapat mengukur seberapa jauh aset perusahaan dibiaya oleh utang, dalam arti luas dapat
diartikan bahwa rasio solvabilitas adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi seluruh utangnya, baik utang jangka pendeknya juga utang jangka
panjangnya jika perusahaan dilikuidasi (Kasmir, 2019, p. 153). Rasio solvabilitas sendiri
dapat diproksikan kedalam Debt to Total Assets, dimana Debt to Total Assets merupakan
salah satu jenis pengukuran pada rasio solvabilitas.
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Debt to Total Assets

(Hery, 2018, p. 166) Debt to Total assets (DAR) yaitu rasio yang mengukur
perbandingan antar total utang dengan total aset. Artinya, berapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset. Semakin tinggi Debt to Total assets
maka pendanaan dengan utang semakin banyak sehingga perusahaan semakin sulit
untuk memperoleh tambahan pinjaman karena ditakutkan perusahaan tidak dapat
menutupi utang-utangnya dengan aset yang dimilikinya,begitupun sebaliknya semakin
rendah Debt to Total assets maka semain kecil perusahaan dibiayai oleh utang (Kasmir,
2019, p. 158)

(Kasmir, 2019, p. 158) Adapun rumus yang dapat digunakan dalam Debt to Total
assets adalah sebagai berikut:

Total Hutang

DAR = —8M8 —
Total Aset x

Ukuran Perusahaan

(Brigham & Houston, 2011, p. 4) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan vyaitu
ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total asset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain sebagainya. Sedangkan (Jogiyanto, 2008, p.
14) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan (Firm Size) merupakan besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat diukur melalui total aset atau besarnya harta suatu perusahaan
dengan menggunakan nilai logaritma total aset. Ukuran perusahaan dapat di rumuskan
sebagai berikut:

Size = Ln (Total Aset)

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dalam penelitian hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif. Dengan demikian,
terdapat keterkaitan antara rumusan masalah dengan hipotesis. Rumusan masalah
merupakan pertanyaan penelitian, maka dari itu pertanyaan tersebut harus di jawab
dalam hipotesis. Jawaban hipotesis ini didasari pada teori dan empiris yang telah dikaji
sebelumnya. Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

(Fahmi, 2012, p. 121) mengungkapkan bahwa semakin tinggi jumlah kelipatan aset
lancar terhadap kewajiban atau utang lancar, maka semakin yakin bahwa utang lancar
tersebut akan dilunasi. Sehingga, semakin besar kemungkinan suatu perusahaan dalam
mendapatkan laba yang maksimal. Adapun jurnal yang mengungkapkan hal tersebut
terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh (Harianja et al., 2020) yang menyatakan
bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka terdapat rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hyo:s = Current Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan

pada perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan Minuman periode 2017-2021.

Ha, = Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan pada

perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan Minuman periode 2017-2021.

Pengaruh Debt to Total Assets terhadap Pertumbuhan Laba

(Hery, 2018, p. 163) mengemukakan bahwa jika Debt to Total Assets terlalu tinggi,
maka tentu saja hal tersebut akan mengurangi kemampuan suatu perusahaan dalam
mendapatkan tambahan pinjaman dari pihak kreditor karena hal tersebut dikhawatirkan
bahwa perusahaan tidak mampu untuk melunasi kewajibanya dengan total aset yang
dimilkinya. Disisi lain, dalam jurnal yang dibahas oleh (Simbolon & Miftahuddin, 2021)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa Debt to Total Assets berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat rumusan hipotesis
sebagai berikut:
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Ho = Debt to Total Assets (DAR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan Minuman periode
2017-2021.

Ha, = Debt to Total Assets (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan
pada perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan Minuman periode 2017-2021.

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Total Assets terhadap Pertumbuhan Laba
Dalam (Fahmi, 2012, p. 174) mengemukakan bahwa jika kondisi perusahaan liquid
dan solvable maka perusahaan tersebut berada dalam kondisi yang sehat, karena
perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya maupun utang jagka panjangnya.
Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Jie & Pradana, 2021) mengemukakan bahwa
Current ratio dan Debt to Total Assets berpengaruh terhadap perumbuhan laba.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho; = Current Ratio (CR) dan Debt to Total Assets (DAR) tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan
Minuman periode 2017-2021.
Ha; = Current Ratio (CR) dan Debt to Total Assets (DAR) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan
Minuman periode 2017-2021.

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam memoderasi hubungan Current Ratio (CR) dan
Debt to Total Assets (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba

(Febriani et al., 2019, p. 2) mengemukakan bahwa ukuran peurasahaan yaitu suatu
besaran nilai ekuitas, nilai penjualan serta nilai aset pada usatu perusahaan, perusahaan
dengan mempunyai aset yang besar maka akan menarik para investor untuk berinvestasi
diperusahaan tersebut tentunya hal tersebut akan meningkatkan pertumbuhan laba pada
perusahaan tersebut. Disisi lain, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Petra et al., 2020, p.
197) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat rumusan hipotesis
sebagai berikut:
Hos = Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Current Ratio (CR) dan
Debt to Total Assets (DAR) terhadap pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan
manufaktur subsektor Makanan dan Minuman periode 2017-2021.
Ha, = Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to
Total Assets (DAR) terhadap pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan
manufaktur subsektor Makanan dan Minuman periode 2017-2021.

Paradigma Penelitian
Rasio keuangan dapat diutarakan untuk melihat kemampuan keuangan perusahaan
serta dapat memperkirakan pengaruh naik turunnya laba perusahaan. Dalam penelitian
ini akan melihat, pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari beberapa rasio diantaranya
rasio likuiditas (Current Ratio) dan rasio solvabilitas (Debts to Total Asset) terhadap
pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Maka, dapat
digambarkan paradigma penelitia seagai berikut:
Gambar 2. Paradigma Penelitian

) Current Ratio
Keterangan: : Pertumbuban

= Pengaruh secara parsial
—meT > = Pengaruh secara simultan Bt ia owt

Assets (X3)

________ > = Pemoderasi
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3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel atau lebih. Objek dalam penelitian ini menggunakan Analisis Laporan Keuangan
khususnya mengenai Rasio Likuiditas dengan menggunakan Current Ratio (CR), Rasio
Solvabilitas dengan menggunakan Debt fo Total Assets (DAR), Pertumbuhan Laba dan
Ukuran Perusahaan. Populasi pada penelitian ini sebanyak 26 perusahaan dan sampel
pada penelitian ini sebanyak 14 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive sampling dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria-Kriteria Pengambilan Sampel

NO KRITERIA-KRITERIA PENELITIAN JUMLAH
1 | Perusahaan manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di (BEI). 26
Perusahaan yang memberikan laporan keuangan dengan lengkap secara berturut-turut
2 | selama 2017-2021 kepada BEI dan dipublikasikan di website resmi BEI maupun di website 5)
perusahaan masing-masing.
3 | Laporan keuangan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2017-2021. ()
Total perusahaan yang akan diteliti 14

Dalam penelitian ini terdapat 14 perusahaan dengan laporan keuangan tahunan
selama 5 tahun, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 sampel. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik Dokumentasi dan Studi
Kepustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
berbentuk laporan keuangan tahunan khususnya laporan posisi keuangan dan laporan
laba/rugi pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Teknik analisis data menggunakan
metode statistik dengan uji asumsi klasik dan uji hipotesi serta metode analisis
menggunakan analisis regresi linier berganda dan Analisys Moderate Regresion (MRA)
untuk variabel moderasi dengan menggunakan program Statistical Product and Service
Solution (SPSS v.25) sebagai alat hitung.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Uji Normalitas Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 70
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 34,94731408

Most Extreme Differences | Absolute ,105
Positive ,105

Negative -,073

Test Statistic ,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan hasil uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,54 yang dimana 0,054 > 0,05.
Artinya dapat disimpulkan bahwa secara statistic data berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Multikoleniaitas

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
1 (Constant)
CR ,565 1,769
DAR ,580 1,725
Ukuran ,963 1,038
Perusahaan

Sumber : Output SPSS v.25
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Berdasarkan hasil uji multikoleniaritas masing-masing variabel independen memiliki
nilai Tolerance lebih besar dari angka 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat
dikatakan bahwa pada data penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

ession Studentized Residual

Regrt

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar grafik Scatterplot diatas dapat dilihat bahwa, titik-titik
menyebar dengan tidak teratur karena tidak membentuk pola yang jelas. Kemudian titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas terhadap model regresi dan uji heteroskedastisitas
terpenuhi.

Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 ,331° ,110 ,069 35,73275 2,002
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, DAR, CR
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan tabel Model Summary diatas, dapat dilihat hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,002. Apabila nilai tersebut
dibandingkan dengan nilah Durbin-Watson tabel untuk n = 70 dan k = 3 dengan a = 0,05
atau 5% maka nilai dU = 1,703 dan dL = 1,525, nilai U = dU =4 - 1,703 = 2,297 dan nilai
U-—-dL =4 -1,525 = 2,475. Maka data pada penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi
Hal tersebut dikarenakan nilai DW (2,002) terletak diantara nilai dU dan nilai 4-dU atau
nilai DW (2,002) lebih besar dari nilai dU serta lebih kecil dari nilai 4-dU sehingga data
lolos dari uji autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 38,295 20,885 1,834 | ,071
CR -,065 ,030 -,335 | -2,208 | ,031
DAR -,027 ,386 -,011 -,071 | ,943
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Output SPSS v.25

Dari hasil olah data pada tabel Coefficients diatas, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:
y = 38,295 - 0,065 X1 - 0,027 X2 + ¢
Pada model persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat diartikan bahwa,
nilai konstanta (a) sebesar 38,295, artinya jika variabel Current Ratio (CR) dan Debt to
Total Assets (DAR) dalam keadaan tidak mengalami perubahan atau konstan (sama
dengan nol), maka Pertumbuhan Laba atau variabel dependent sebesar 38,295.
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Dari hasil perhitungan nilai koefisien pada variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai
sebesar -0,065. Artinya jika setiap kenaikan satu satuan yang dialami oleh Current Ratio ,
maka hal tersebut akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,065. Dalam
hal tersebut faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dianggap tidak
mengalami perubahan atau konstan.

Dari hasil perhitungan nilai koefisien pada variabel Debt to Total Assets (DAR)
memiliki nilai sebesar -0,027. Artinya jika setiap kenaikan satu satuan yang dialami oleh
Debt to Total Assets, maka hal tersebut akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba
sebesar 0,027. Dalam hal tersebut faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
laba dianggap tidak mengalami perubahan atau konstan.

Uji t (Parsial)

Berdasarkan uji parsial dapat dilihat bahwa pada variabel Current Ratio (CR) nilai
thiung SEDESAr -2,208 dengan nilai signifikan sebesar 0,031. Sedangkan nilai tipe S€besar
1,996 dengan taraf kepercayaan sebesar 95% atau a = 0,05. Maka dilihat dari nilai thitung <
tiaber Yaitu -2,208 < 1,996 serta nilai signifikan t < 0,05 yaitu 0,031 < 0,05, sehingga H1
ditolak dan dapat dikatakan bahwa secara parsial variabel Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Kemudian pada variabel Debt to Total Assets, berdasarkan uji parsial dapat dilihat
bahwa nilai thiung pada Debt to Total Assets (DAR) sebesar -0,071 dengan nilai signifikan
sebesar 0,943. Maka nilai thiwng < taer Yaitu -0,071 < 1,996 serta nilai signifikan t > 0,05
yaitu 0,943 > 0,05, sehingga H2 ditolak. Artinya variabel Debt to Total Assets (DAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Uji F (Simultan)
Tabel 6. Uji F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares | df [ Mean Square F Sig.
1 Regression 10170,135 2 5085,067 | 4,034 | ,022°
Residual 84465,676 | 67 1260,682
Total 94635,810 | 69
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), DAR, CR

Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan uji F atau uji simultan dapat dketahui bahwa Fyi.g sebesar 4,034
dengan nilai signifikan sebesar 0,022. Sedangkan nilai pada Fi,e sebesar 3,13 dari hasil
perhitungan F (k ; n-k) maka F (2 ; 68) dengan taraf kepercayaan sebesar 95% atau a =
0,05. Disisi lain, jika Fhityng > Fraver dan nilai sig F < a = 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt to Total
Assets (DAR) terhadap Pertumbuhan laba. Hal tersebut dilihat dari nilai Friyng > Frabe Yaitu
4,034 > 3,13 serta nilai signifikan F < 0,05 yaitu 0,022 < 0,05, sehingga H3 diterima.

Uji Koefisien Determinasi R?
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,328° ,107 ,081 35,50608
a. Predictors: (Constant), DAR, CR
Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui nilai pada
Kd = 10,7. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Current Ratio dan Debt to Total
Assets terhadap Pertumbuhan Laba termasuk kedalam kriteria yang lemah dan korelasi
antara Current Ratio dan Debt to Total Assets secara bersamaan dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba sebesar 10,7% sedangkan sisanya sebesar 89,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Moderate Regresion Analysis (MRA)
Tabel 8. Moderate Regresion Analysis (MRA)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 16,230 139,467 ,116 ,908
CR -,032 ,207 -,161 -,152 ,879
DAR ,106 2,381 ,042 ,044 ,965
Ukuran Perusahaan ,881 5,350 ,125 ,165 ,870
MRA_CR -,001 ,008 -, 197 - 177 ,860
MRA_DAR -,005 ,092 -,048 -,050 ,961
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber :Output SPSS v.25

Berdarakan hasil pengujian MRA dapat dilihat bahwa, pada nilai thwng variabel
moderasi Current Ratio (MRA_CR) sebesar -0,177 dengan nilai signifikan t sebesar
0,870. Kemudian pada nilai thwng variabel moderasi Debt to Totas Assets (MRA_DAR)
sebesar -0,050 dengan nilai signifikan t sebesar 0,961. Disisi lain pada nilai tpe Yyaitu
sebesar 1,996 dengan taraf kepercayaan sebesar 95% atau a = 0,05.

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat dikatakan bahwa, secara keseluruhan
baik itu pada variabel independen yang terdiri dari Current Ratio dan Debt to Total Assets
maupun pada variabel moderasi berada dibawah angka tipe yaitu sebesar 1,996, serta
nilai signifikansi t pada seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Maka ukuran perusahaan
tidak dapat memoderasi hubungan antara Curret Ratio dan Debt to Total Assets terhadap
pertumbuhan laba, karena pada pengujian ini tidak memenuhi ketentuan yang telah
ditetapkan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan uji parsial bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh dengan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini didukung pada penelitian yang
dilakukan oleh (Petra et al., 2020) serta penelitian (Dharmos, 2021) yang menyatakan
bahwa hasil dari pengujian secara parsial atau uji t bahwa variabel Current Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Adanya tingkat likuiditas yang tinggi pada suatu perusahaan tidak selalu menjamin
keuangan perusahaan dalam keadaan baik. Dengan likuiditas yang tinggi akan
menyebabkan meningkatnya pembiayaan yang tentunya harus ditanggung oleh
perusahaan untuk memproses bahan baku dan persediaan lainnya yang mengakibatkan
penurunan laba. Selain itu, dengan adanya tingkat likuiditas yang tinggi mengindikasi
adanya kas yang menganggur atau tidak digunakan secara efektif dalam pengelolaanya.

Pengaruh Debt to Total Assets terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji parsial
atau uji t, dapat diketahui bahwa Debt to Total Assets tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa menurunnya
Debt to Total Assets tidak diikuti dengan meningkatnya Pertumbuhan Laba pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2021)
serta penelitian (Damayanti et al., 2020) yang menyatakan bahwa secara parsial atau uji t
variabel Debt to Total Assets tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perumbuhan laba. yang menyatakan bahwa secara parsial atau uji t variabel Debt to Total
Assets tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perumbuhan laba.

Adanya tingkat hutang yang tinggi belum tentu perusahaan sedang mengalami
masalah likuiditas. Hal tersebut dapat terjadi apabila hutang yang dimiliki perusahaan
masih bisa disangga oleh modal yang cukup serta dana hasil pinjaman digunakan secara
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efektif dan dikelola dengan baik dengan membeli kebutuhan perusahaan seperti mesin
serta peralatan produksi atau digunakan untuk membiayai keperluan bisnis perusahaan
yang lebih luas maka tidak menutup kemungkinan hal tersebut akan memberikan peluang
yang besar dalam memperoleh laba yang maksimal.

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Total Assets terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji
simultan atau uji F, dapat diketahui bahwa Current Ratio dan Debt to Total Assets
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aiki, 2018) serta penelitian (Simbolon &
Miftahuddin, 2021) yang menyatakan bahwa secara simultan variabel Current Ratio, Debt
fo Total Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan. Rasio likuiditas dan rasio solvabilitas merupakan rasio yang sering
digunakan oleh para investor untuk menganalisa situasi dan kondisi kemampuan
keuangan suatu perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan dengan cepat dan baik.

Dengan tingkat likuiditas serta tingkat solvabilitas yang baik maka dapat dikatakan
bahwa kondisi perusahaan dinyatakan sehat serta dalam keadan baik, hal tersebut
dikarenakan perusahaan tersebut mampu melunasi kewajiban jangka pendek ataupun
utang-utangnya yang harus segera dilunasi secara tepat waktu. dalam posisi ini saham
pada perusahaan dinyatakan baik atau konstan bertumbuh. Artinya secara finansial
maupun non finansial perusahaan dianggap tidak memiliki permasalahan atau kendala
apapun. Hal ini pada perusahaan disebut dengan kondisi Liquid dan Solvable.

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Current Ratio dan Debt to Total
Assets terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji
Moderate Regresion Analysis (MRA), dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat memodersi hubungan antara variabel Current Ratio dan Debt to Total Assets
terhadap pertumbuhan laba. Sehingga variabel ukuran perusahaan bukanlah variabel
moderasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muliadi, 2019)
serta penelitian dari (Zulfikar, 2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan tidak dapat memperkuat hubungan antara kinerja keuangan dengan
pertumbuhan laba.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa, tidak selamanya ukuran perusahaan
mempunyai aset yang besar akan menjadi faktor penentu bahwa perusahaan akan
mendapatkan laba yang maksimal dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai
aset yang lebih kecil. Apabila manajer perusahaan dapat mengelola sumber daya
perusahaan dengan baik maka tidak menutup kemungkinan bahwa perusahaan akan
menghasikan laba yang maksimal walaupun aset yang dimiliki perusahaan tehitung kecil.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada 14 perusahaan manufaktur subsektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio dan Debt to Total Assets tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Kemudian secara simultan Current Ratio dan
Debt to Total Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Sedangkan pada uji Moderate Regresion Analysis (MRA) ukuran perusahaan tidak dapat
mmoderasi hubungan antara Current Ratio dan Debt to Total Assets terhadap
pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan bukanlah variabel moderasi.

Dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan peneliti tentunya penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna, diantaranya, peneliti hanya menggunakan beberapa
variabel yang ada dalam rasio keuangan yaitu Current Ratio dan Debt to Total Assets
Ratio. kemudian sampel yang digunakan hanya 14 perusahaan yang ada dalam
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perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta dalam penelitian ini hanya menggunakan data selama 5 tahun.

Dari kesimpulan tersebut maka dapat disarankan bagi perusahaan, harus lebih
mengefektifkan dan mengefensiensikan dana atau kasnya untuk mengelola operasional
perusahaan dengan baik agar tidak adanya dana yang menumpuk atau menganggur
serta memperhatikan kinerja perusahaan dalam pengelolaan aset perusahaan. Karena
dengan terkelolanya aset secara efektif akan meminimalisir utang yang tinggi serta dapat
menjamin utang dengan aset tersebut.

Kemudian bagi investor, jika investor ingin berinvestasi pada perusahaan ini, dapat
dilihat terlebih dahulu Current Ratio dan Debt to Total Assets. Artinya hal tersebut
menggambarkan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik atau dari segi finansial
dan non finansial perusahaan tersebut dianggap tidak memiliki permasalahan atau
kendala apapun. dan dapat diprediksi bahwa tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan
tersebut baik.

Serta bagi peneliti selanjutnya, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan cara yang berbeda. Seperti,
melakukan penelitian di tempat yang berbeda dengan menambahkan jumlah sampel pada
penelitian serta dengan menggunakan variabel independen yang lain dan menggunakan
variabel moderasi yang lain yang lebih tepat seperti struktur modal, dengan struktur modal
yang dimiliki perusahaan akan menentukan perusahaan dalam memperoleh jumlah
labanya.
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